
ABSTRAK

Akseler^plTXlZ ??** Pe^mbangan Model PembelajaranAKseierasi Pada Mata Pelajaran Matematika SMU Untuk Menanaani
Perbedaan Individual Siswa . Penelitian ini di.atar belakangi oleh suatJ
pom.k,ran tentang pembaharuan model pembelajaran yanq daoat
mengoptimalisasikan kemampuan siswa yang beragam dan berbeda
b^dW dari segi kemamgpuandminaterbgeayaaoeiajar dll. Perbedaan individual siswa dalam setiap kelas Dasti ada
untuk meminimalkan perbedaan tersebut dan mengoptfmafkan
kemampuan siswa tentunya dibutuhkan model pembelajaan yaVd^a"
"s'bTdaoa3 ST ^ SatU ™* "^^mengtaii per^aKakseitrL? S d,lakukan den9an P^gembangan model pembelajaran
.embar?„L 9a" m!n89unakan "••««« prosesnya modul sebaga"
im^SL" Ja VSW*' Peno,ltian in«' bertujuan untuk menemukan mode
maTema"!kaadilM^Ti *?*«*<>* dit°raPka" ™™ pembe.^n™a'k d' S.MU> beserta dampak terhadap perbedaan indiv dual
JEWELS' «"* SlSWa ^ ™*ku« mode,

Penelitian ini bersifat pengembangan dengan menaaunakan
pendekatan research and development (penelitian dan pengembangan)
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen anaket
t^ZZ^ST** <"" **C ^"^ pen°°,ahan da" -allsis datak iL«f«H9 "•nggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan
5S^m«??a mt^da eksperimen de"9a" clesain counter balanced
pada uii^oba ,^^e,ajara:akSe,eraSi diband'"9kan dengan modeNafnvan« ?J£ a . ,uas« fehmgga ditemukan model pembelajaran mana
^e^^J™™*™ matematika' *»• dapa< ~0«-
beriaiana!i POn!,ltian menumukkan P^a uji coba terbatas 1 belum
terb3^ VSpUaLde"gan y!"9 dlharaPka". ya"9 diperbaiki pada uji cob™
SS tah!' Porba,kannya da,ah Pada P~ses di setiap tahapan, te utama
labih T,* TntaS- da" Perbaikan modul. Selanjutnya pada uji co™
diba„dinat awU UJ' C°ba Utama' model Pembelajaran akselerasi
enam kan uii SffS m°de' pembe,a*an °ksP°sit™- Sete.ah dilakukan
model vinn J?.°J«* ^ ^ m°de' t0rSebUt' t0,ah namPak bahwamodel yang dapat menangan, perbedaan indidividual siswa adalah
model pembelajaran akselerasi. Hal tersebut dapat dilihat dari
sTw^eT^" ^l9- :erjad'" dari PrOS9S P^belajaran'aksererasi yaknhLTIS 9' menjadl *9a' vaitu kelompok akselerasi, kelompok normal
dmhat d°a7Hk rfmediaL Adapu" jika dilihat dari hasi' belajar, dapat
nlmhlif V1 f°S *°S bahwa rata"rata ni,ai hasjl Pos tes modepembelajaran akselerasi lebih baik dari model pembelajaran ekspositori
«uru PmodP:,rbedaaK t,idak ter'ampaU jauh' Dan dari Pendapat sisTa dan'
%%*SX2^^ ,8bih —"-""l-n untuk
PolajaT^eS «|tt^t»^
SSSL'.TSbaik da,am kecepatan be'a<ar maup- d

 




